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ABSTRAK

Dike Septiarani (2115010006):Penerapan Model Pembelajaran Discovery
Learning Pada Materi Trigonometri Ditinjau Dari Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Kediri.

Kata Kunci : Model discovery learning, aktivitas guru dan siswa, kemmapuan
pemecahan masalah matematis.

Model discovery learning adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Model pembelajaran discovery learning diterapkan guna peserta didik lebih aktif
dengan proses menemukan dan mencari tahu sendiri dalam memecahkan
permasalahan yang ada di sekitar siswa. dalam proses pembelajaran,
menyampaikan pertanyaan dan menarik kesimpulan yang telah dipelajari. Tujuan
dari penelittian ini adalah untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru dan siswa
dalam menerapkan model pembelajaran discovery learning kelas X SMK
NEGERI 3 KEDIRI, mengetahui respon siswa dalam proses belajar menggunakan
model pembelajaran discovery learning, kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Metode penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data observasi untuk melihat keterlaksanaan aktivitas guru dan
siswa, angket untuk melihat respon siswa, dan tes untuk melihat kemampuan
pemecahan masalah matematis sesuai indikatornya. Teknik pengambilan sampel
adalan purposive sampling. Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas X
Kuliner 4 SMK NEGERI 3 KEDIRI. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Aktivitas yang telah dilakukan oleh guru selama 3 pertemuan sudah terlaksana

sesuai sintaks model pembelajaran discovery learning. Aktivitas yang dilakukan
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oleh siswa selama tiga pertemuan dapat terlaksana dengan baik. Berdasarkan
pertemuan 1 sampai pertemuan 3 mendukung teori Bruner dapat ditunjukkan
bahwa model pembeajaran discovery learning dapat meningkatkan keaktifan
siswa dan meningkatkan rasa ingin tahu. Respon siswa dalam penggunaan model
discovery learning sangat beragam. Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan
masalah diperoleh diperoleh rata rata indikator pada soal 1 adalah 77, 86%, pada
soal 2 diperoleh rata rata indikator 80,24%, pada soal ketiga diperoleh rata rata

indikator 72, 38%, pada soal empat diperoleh rata rata indikator 62,14%.

vii



PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan kepada kehadirat Allah Tuhan Yang Maha
Esa, karena hanya atas perkenan-Nya tugas penyusunan proposal ini dapat
diselesaikan .Penyusunan proposal ini merupakan bagian dari rencana penelitian
guna penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Matematika.
Pada kesempatan ini diucapkan terimakasih dan penghargaan yang setulus-
tulusnya kepada:
1. Terimakasih kepada Allah SWT yang meemberikan kemudahan dan
kelancaran dalam menyelesaikan tugas akhir dengan baik.
2. Rektor UN PGRI Kediri yang selalu memberikan dorongan motivasi kepada
mahasiswa.
3. Dekan FIKS Dr. Nur Ahmad M. M. Or yang selalu memberikan dorongan
motivasi kepada mahasiswa.
4. Dr. Aprilia Dwi Handayani, S.Pd., M.Si. Ketua Program Studi Pendidikan
Matematika yang selalu memberikan dorongan motivasi kepada mahasiswa.
5. Drs. Darsono, M.Kom selaku dosen pembimbing [ yang selalu memberikan
dorongan motivasi kepada mahasiswa.
6. Dian Devita Yohanie S. Pd, M.Pd selaku dosen pembimbing II yang selalu
memberikan dorongan motivasi kepada mahasiswa.
7. Seluruh dosen Pendidikan Matematika yang telah memberikan banyak
wawasan dan ilmu pengetahuan.

8. Kepada Keluarga SMKN 3 KEDIRI yang telah memberikan bantuan serta
ix



10.

dukungan hingga skripsi selesai.

Kepada kedua orang tua yang memberikan dukungan penuh selama
menempuh pendidikan.

Rekan- rekan sejawad yang berbagi ilmu dan pengalaman ketika duduk di
bangku perkuliahan.

Penulis menyadari bahwa dalam menulis skripsi ini jauh dari sempurna. Oleh
karena itu, sangat diharapkan kritik dan saran yang membangun dan

bermanfaat bagi penulis, pembaca dan penelitian selanjutnya.

Kediri, 20 Mei 2025

A}

Dike Septiarani

NPM. 2115010006



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN ....ooittiitititeeet ettt i

BAB I PENDAHULUAN.....ccttitittrieeeeeeeee ettt 1

A. Latar belakang masalah.............ccccoeeiiiiiiiiiiniiciieeeee e 1

B. Identifikasi masalah ..........cccooiiiiiiiiinii 5

C. Batasan masalah...........ccccoooiiiiiiiiinii e 5

D. Rumusan masalah .........c.ccooeeiiiriiiiiiiiiieeeeeeeee e 6

E. Tujuan penelitian..........cccoecierieeiiienieeieesie ettt 7

F.  Manfaat penelitian ..........ccccccouiieiiieiiiieeceeeceeeeee e e 7

BAB IT KAJIAN TEORI ..ottt 9

A. Definisi Model Pembelajaraan ...........cccccoeceeviiiiiiniiiniiiniieieieeeeee, 9

B. Aktivitas guru dan siswa, respon siswa dan penerapan model ........... 13

C Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.............cccccceeeveeeenveeenneen. 14

D. Tinjauan Materi TrigOnOmetr..........cocuevueevierienieiieeieneeieniereeeeeeene 16

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu. .. ........ccccocoiiiiininnie, 22

C. Kerangka BerpiKir........coccooiiiiiriiniiiiiiinicieiececeteeee e 23

BAB IIIl METODE PENELITIAN.....cccooitiiiiierenieniteeeee e 26

A. Desain Penelitian...........ccoocuieiieiiiiiiiiiieiese e 26

B.  Definisi Operasional ............ccceeiierieiiieniieieeie e 26

C. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data.............ccccccuenene. 29

D. Populasi dan Sampel.........ccccooiriiiiiiiniiiniiieeieeeeeeeee e 33

E. Tempat Dan Waktu Penelitian............cccoccoeviiiiiiniiininniieiecceee 33

F.  Prosedur Penelitian ..........ccccooeriiiiiiiiniiniiiiciencicsesceeee e 34

G. Teknik Analisis Data........cc.ocoeriiriiiiniiniicceeee e 34
BAB IV ettt

HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 39

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian ..........ccccoeeevieiiiieniiiiniieeie e 39

B, Pembahasan ..........ccoceeviiiiniiiiiiiice e 50
BAB Vet st

PENUTUP ...ttt sttt ettt 54



Xii



DAFTAR TABEL

2.1_Kerangka BerpiKir........ccocerieriiiiinieieiienieieeeseeie e 25
1.1 Teknik Pengumpulan Data........ccocvviiieeiiiiiiiiiiiiieeee e 30
1.2 WaKktu PeNeltIan.....cccuvvviiiiiiiieeecieieeee ettt e e e e 33
4.1 Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan L........ccccocvvveeeeiiiniinnnene. 38
4.2 Hasil observasi aktivitas guru padapertemuan2........ccceeevevveeeeeeeveeennnen. 39
4.3 Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan 3 ...........ccccceeevvvvvennnnen. 41
4.4 Hasil aKtIVITAS UM ....veeviieiiieiiieeiienie et eseeeieeseeeereeseeeebeesaeeebeessneensaens 42
4.5 Hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan 1............ccccceeevevennnnnen. 43
4.6 Hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan 2.........ccccceeeeeeevvinnnneee. 44
4.7 Hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan 3........ccccccceeeveevviinnnnnen. 44
4.8 Hasil aKtIVIEAS SISWA ..uvvvevveeieieiiieiiiiiiiieeeeeeeeeiieieeeeeeeessessaareereeeesesssssneneees 45
4.9 Hasil angKet TE€SPON SISWA.......coeevuvvviiieeeeeieiiieiieeeeeeeeeeeinarereeeeeeesessnnaeees 47
4.10 Hasil tes kemampuan pemecahan masalah............ccccoevveeeiienienieennnne 49

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Modul Ajar TrigONOmMEtT «.ooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e, 58

Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran .........cooovveveveveveveeeneeenenenn. 74

Lampiran 3 Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Selama Pembelajaran ...... 75

Lampiran 4 Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran ... 81

Lampiran 5 Angket Respon Siswa Dalam Penerapan Model ...................... 87
Lampiran 6 Contoh angket respon siswa subjek CYP ........ccccooveiiirieniennnene. 88
Lampiran 7 Contoh angket respon siswa subjek AAPS ...........ccccooieinnene 89
Lampiran 8 Contoh angker respon siswa subjek RAS ...........ccccevienenene. 90
Lampiran 10 Contoh angket respon siswa subjek NA ......ccccevveeviviviinvveenennnn. 91
Lampiran 11 Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah ................... 92
Lampiran 12 Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah....................... 93
Lampiran 13 Contoh Penyelesaian Tes Subjek DEW .........cccccciiiiiiiiennnnne 96
Lampiran 14 Contoh Penyelesaian Tes Subjek ABU .......ccccoeviiiiiiiiennnnnne 98
Lampiran 15 Contoh Penyelesaian Tes Subjek CYP......cccoocieiiiiiiiiiennee 99
Lampiran 16 Contoh Penyelesaian Tes Subjek CFI ..........cocceeiieniieiennnn. 100
Lampiran 17 Contoh Penyelesaian Tes Subjek EAP .........ccccooiiiiiiecnen. 101
Lampiran 18 Contoh Penyelesaian Tes Subjek CFI ........c.cccoeeiiiniienennnn. 103
Lampiran 19 Surat Pernyataan Validator Dosen ..........ccccceevceeviiienienieenen. 105
Lampiran 20 Lembar Validasi RPP Validator Dosen ...........cccccceeveeenennee. 106
Lampiran 21 Lembar Validasi Modul Ajar Validator Dosen .................... 108
Lampiran 22 Lembar Validasi Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Validator
DIOSEI ..ttt 110
Lampiran 23 Lembar Validasi Angket Respon Validator Dosen ............... 112
Lampiran 24 Lembar Validasi Tes Validator Dosen .........c..ccoceeveevenneenne. 114
Lampiran 25 Surat Pernyataan Validator Guru..........cccceeeeeevveviieeneeeeeenen. 115

Lampiran 26 Lembar Validasi Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Validator

GUIU oottt e e e e e et et e e eesesee et eaasareseseeeeessnananes 116
Lampiran 27 Surat Izin Penelitian .......oooovveveeeiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee, 115
Lampiran 28 Surat Balasan Penelitian .......ooovveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenns 119

X1V



Lampiran 29 Dokumentasi Penelitian .........ooovvviiiiiiiiiiiiii 120

Lampiran 30 Kartu BImbIingan ........ooooviiiiiiiiii 121
Lampiran 31 Surat Keterangan Bebas Plagiasi .......oovvvvvviiiiiiiiiiiii, 123
Lampiran 32 Bukti Publish ATtIKEL ... cceeeeeeeeieeeee e eeeeeeeeeeeeeeaeens 124

XV



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah

Matematika adalah mata pelajaran yang diharuskan atau diwajibkan
diberikan kepada peserta didik. Matematika adalah ilmu dasar yang dapat
dimanfaatkan untuk memecahkan suatu masalah atau persoalan yang ada di
dalam lingkup kehidupan sehari hari. Literasi matematis sesuai dengan
tujuan pelajaran matematika dikemukakan oleh NCTM(2000) diantarannya
adalah kemampuan memecahkan masalah, kemampuan penalaran dan
pembuktian, kemampuan berkomunikasi, kemampuan koneksi, dan
kemampuan representasi.

Menurut (Ningsih et.al 2023) matematika adalah salah pelajaran
yang memegang peranan penting dalam lingkup pendidikan. Ditunjukan
ketika matematika diajarkan mulai dari tingkat sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Tujuannya untuk menumbuhkembangkan potensi sumber
daya manusia, kemampuan berpikir dalam penyelesaian masalah.

Dalam proses belajar yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
diperlukan model yang tepat. Pemilihan model sangat berpengaruh dalam
pembelajaran. Banyak model yang bisa dipilih oleh pendidik, maka dari itu
pendidik memiliki peran dan tugas dalam menyesuaikan dengan kebutuhan
siswa di dalam kelas (Apriyantini & Sukendra, 2023). Para ahli kurikulum
telah menciptakan kurikulum tepat dan unik yang bertujuan untuk

meningkatkan kualitas keterampilan siswa melalui penggunaan model



pembelajaran discovery learning. Penerapan dari model pembelajaran
discovery learning ini belum diterapkan di SMK Negeri 3 Kediri.

Model pembelajaran ini tepat dan cocok untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah . Model Discovery Learning
menggunakan persepsi dalam kehidupan sehari-hari. Bruner dalam Sariani
et.al (2021) menyatakan bahwa model discovery learning merupakan
rangkaian tahap mencari pengetahuan yang dilakukan oleh peserta didik
untuk menemukan suatu masalah. Menurut Aisah, Mudrikah, & Sulastri
(2024) model discovery signifikan dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Beberapa ciri khusus proses
pembelajaran discovery learning yaitu :

(1)Pembelajaran yang dilakukan melalui proses eksplorasi dan
pemecahan masalah, (2)Kegiatan pembelajaran berfokus pada peserta
didik,

(3)Proses pembelajaran ysng mengaitkan ilmu baru dengan
pengetahuan yang sudah diperoleh sebelumnya melalui apersepsi atau
kegiatan mengingat kembali.

Keterampilan pemecahan masalah sangat penting, namun tidak
sedikit siswa yang belum sepenuhnya memahami bagaimana cara
menyelesaikan masalah, tidak terlalu antusias dalam menyelesaikan masalah
matematika yang lebih kompleks. Kemampuan pemecahan masalah
matematis mengacu pada kemampuan siswa dalam menggunakan aktivitas
matematika untuk menyelesaikan masalah dalam matematika, ilmu

pengetahuan lain, dan kehidupan sehari-hari. (Soedjadi, 2000) Menyelesaikan



masalah matematika merupakan tujuan yang sangat penting karena
mendorong peserta didik untuk memanfaatkan kemampuan berpikir,
pengetahuan, ide,serta konsep matematika diorganisasikan ke dalam bentuk
matematika.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti saat
kegiatan Pengenalan Lingkungan Persekolahan 1 dan wawancara
terhadap guru matematika yang menjadi pembimgbing di SMK Negeri 3
Kediri, di dalam rangkaian proses pembelajaran yang berlangsung belum
optimal karena kemampuan siswa saat menyelesikan suatu masalah atau
menyelesaikan persoalan masih belum maksimal. Hal tersebut terjadi karena
berbagai faktor diantarannya peserta didik yang masih kurang aktif ketika
proses pembelajaran sedang berlangsung, guru yang masih membimbing
menyelesaikan dengan cara-cara konvesional sehingga kemampuan
pemecahan masalah masih kurang, penggunaan media yang kurang kreatif
dan inovatif sehingga peserta didik kurang termotivasi saat belajar
matematika.

Aktivitas belajar siswa tentu sangat berpengaruh dalam tercapainya
tujuan pembelajaran. (Putri et al., 2022) menyatakan aktivitas belajar merujuk
pada proses dimana siswa terlibat dalam proses pembelajaran yang
menyebabkan adanya perubahan keterampilan atau perilaku. Begitu juga
(Prasetyo & Abduh, 2021) mengungkakan bahwa keaktifam belajar
merupakan usaha siswa dalam mengeksplorasi potensi diri melalui aktivitas
pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dilihat dari bentuk

keaktifan seperti ikut berpartisipasi, terlibat dalam diskusi atau memecahkan



permasalahan, bertanya ketika belum memahami materi, menjawab
pertanyaan, mempresentasikan hasil diskusi(Sukendra et al, 2023).

Sesuai dengan hasil penelitian terdahulu telah dilakukan oleh
Saputra at al (2020) ditunjukkan bahwasanya kemampuan pemecahan
masalah matematika tepatnya materi trigonometri masih dikategori rendah
dan sedang. Selain itu, berdasarkan pengamatan yang sebelumnya peneliti
lakukan ketika sedang melaksanakan kegiatan observasi (Pengenalan
Lapangan Persekolahan) melihat banyak murid dianggap masih pasif dalam
memecahkan soal permasalahan..

Dari kendala yang dihadapi oleh peneliti selama melakukan
observasi di SMK NEGERI 3 KEDIRI salah satunya kemampuan siswa saat
pemecahan masalah. Kemampuan siswa ketika menyelesaikan masalah
adalah dasar pengetahuan siswa yang menjadi tolak ukur guru dalam menilai
atau mengetahui perkembangan siswa. Peneliti memilih salah satu materi
yaitu trigonometri dengan berbagai pertimbangan karena ketika praktek
Pengenalan Lingkungan Persekolahan dua yang akan dilakukan oleh peneliti
ketika siswa berada di semester dua dan materi yang akan dipelajari adalah
trigonometri sehingga peneliti memilih materi tersebut dengan menerapkan
salah satu model pembelajaran yang telah disusun Kementrian Pendidikan
yaitu model pembelajaran discovery learning untuk mengamati bagaimana
kemampuan siswa saat menyelesaikan masalah matematika dengan baik.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, peneliti
mengangkat judul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning

Pada Materi Trigonometri Ditinjau Dari Kemampuan Pemecahan



Masalah Matematis Siswa Kelas X SMK NEGERI 3 KEDIRI”.
B. Identifikasi masalah

Identifikasi masalah adalah pemaparan masalah yang berterkaitan
dengan permasalahan di dalam latar belakang masalah yang menghendaki
permasalahan. Banyak permasalahan yang masih muncul ketika pembelajaran
matematika, termasuk kemampuan pemecahan masalah matematis. Penyebab
permasalahan dipenagruhi oleh berbagai macam faktor, antara lain peserta
didik yang cenderung kurang aktif selama berlangsungnya proses
pembelajaran dan guru yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional atau tradisional .

Faktor yang lain berasal dari kurangnya motivasi yang dimiliki
siswa. Akibatnya siswa masih belum dapat memahami bagaimana
memecahkan masalah dengan baiik. Penggunaan medel pembelajaran di kelas
dapat dujadikan sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah. Dengan pemilihan medel pembelajaran yang
tepat tentu dapat menjadi penunjang hasil belajar siswa yang diharapkan
dapat meningkat. Guru sebagai inovator yang perlu mencoba menggunakan
model pembelajaran yang tepat supaya pembelajaran tidak konvesional.
Penerapan model pembelajaran discovery learning diharapkan mampu
meningkatkan keterampilan dan kemampuan seorang siswa dalam
memecahkan suatu masalah secara matematis. Sehingga membawa dampak
positif dan perubahan yang lebih baik daripada sebelumnya.

C. Batasan masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut,



pembatasan masalah dalam penelitian sebagai berikut.

Objek penelitian merupakan sasaran ilmiah dengan tujuan tertentu
untuk mendapat data yang diharapkan. Pada penelitian yang dijadikan
sebagai objek penelitian adalah siswa kelas X SMKN 3 Kediri. SMKN 3
Kediri merupakan Sekolah Menengah Kejuruan beralamat di Jalan
Hasannudin 10 Dandangan, Kota Kediri 64122. Keahlian yang ada di SMKN
3 KEDIRI ada Desain Produksi Busana, Tata Kecantikan Kulit dan rambut,
Tata Boga, Desain komunikasi dan visual. SMKN 3 Kediri mempunyai
sekitar 1138 siswa yang terdiri dari kelas X, XI, dan XII. Objek penelitian ini
menggunakan salah satu kelas yaitu kelas X Kuliner 4.

Model pembelajaran yang dipilih untuk diterapkan oleh adalah
model Discovery Learning dengan menggunakan media power point. Agar
penelitian yang dilakukan dapat fokus, maka peneliti perlu membatasi
variabelnya. Sesuai judul yang diangkat oleh peneliti judul “Penerapan Model
Pembelajaran Discoverry  Learning ~ Pada  Materi  Trigonometri
Ditinjau Dari Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas X
SMK NEGERI 3 KEDIRI” maka akan melakukan penelitian dengan berpusat
pada materi trigonometri dengan subjek untuk kelas X Kuliner 4 SMK

NEGERI 3 KEDIRI.

. Rumusan masalah
Berdasarkan  identifikasi dan pembatasan masalah, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini diantarannya:

1. Bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan model



pembelajaran discovery learning kelas X SMK NEGERI 3 KEDIRI?

. Bagaimana respon siswa dalam proses belajar menggunakan model

pembelajaran discovery learning?

. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X

SMK NEGERI 3 KEDIRI ?

. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian berdasarkan rumusan masalah adalah untuk

mengidentifikasi hal sebagai berikut.

1.

Mengetahui bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan model
pembelajaran discovery learning kelas X SMK NEGERI 3 KEDIRI.
Mengetahui bagaimana respon siswa dalam proses belajar menggunakan

model pembelajaran discovery learning.

. Mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X

SMK NEGERI 3 KEDIRI.

. Manfaat penelitian

Hasil penelitian yang telah diperoleh diharapkan mampu

memberikan manfaat untuk beberapa pihak.Pemapaparan manfaat penelitian

ini sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian ilmiah
pada penerapan model pembelajaran discovery learning dalam pelajaran
Matematika, tepatnya pada kemampuan dalam pemecahan masalah
matematis dalam materi Trigonometri. Selain itu dapat menjadi alternative

dalam memilih model pembelajaran.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, untuk memotivasi dalam belajar matematika dan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.

b. Untuk Pendidik, untuk meningkatkan kualitas dan memperbaiki mutu
pengajaran di ruang kelas. Dan menerapkan kepada siswa pendekatan
pembelajaran yang dirancang oleh pakar kurikulum, yakni model
discovery learning.

c. Bagi seckolah, agar bisa dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan
mengenai urgensi penerapan model pembelajaran dalam kegiatan
belajar.

d. Bagi pembaca, supaya menambah khazanah pengetahuan dan wawasan
tentang penggunaan metode pembelajaran agar proses belajar peserta
didik berlangsung maksimal.

e. Bagi peneliti, temuan penelitian dapat memperkaya pengalaman

serta dijadikan acuan untuk riset selanjutnya.
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